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Abstract 
Tombstones in Barus, aside from consisting of various types, have an assortment of carved 
decorations on them. The method used in this research is retracing the meaning behind the chandelier 
decoration motifs through their types. Most probably, the types and decoration patterns of the 
tombstones have certain meanings, which symbolize the figures buried in the tombs. One of the 
decorating motifs quite frequently found on the tombstones of Barus is the chandelier motif, which is 
related to the figures buried in them, that is as guiding light in terms of religious teaching like depicted 
in 35th verse of An Nur.  
Keywords: Tombstones of Barus; Chandelier; The No-end knot 
Abstrak 
Nisan di Barus selain terdiri dari berbagai tipe, pada nisan tersebut terdapat berbagai pahatan yang 
menghiasinya. Tipologi maupun pola hias dari nisan tersebut besar kemungkinan memiliki makna-
makna tertentu yang merupakan simbolisasi dari tokoh yang dimakamkan. Salah satu pola hias yang 
cukup banyak didapati pada makam-makam di Barus adalah motif hias lampu gantung, hal ini 
dikaitkan dengan simbol dari tokoh yang dimakamkan, yaitu sebagai penerang dalam agama, seperti 
yang digambarkan dalam Surat An Nur ayat 35. 
Kata kunci: Nisan Barus; Lampu Gantung; Simpul tak berujung.
PENDAHULUAN 
Barus adalah suatu kecamatan di 
Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi 
Sumatera Utara. Sejak maraknya 
pemekaran daerah Kecamatan Barus 
dimekarkan menjadi Kecamatan Andam 
Dewi, Kecamatan Barus dan Barus Utara. 
Walaupun saat ini Barus hanyalah 
merupakan kecamatan terpencil, nama 
Barus sangat populer akibat dari 
panjangnya latar belakang sejarah yang 
sempat mewarnainya pada masa lalu. 
Kepopuleran Barus adalah akibat dari 
produk perdagangan yang dihasilkan yang 
sempat merupakan primadona bagi mata 
dagangan yang sangat laku di seluruh 
dunia pada masa itu, yaitu kapur barus, 
kamper atau kemenyan. Dalam catatan 
sejarah, berbagai suku bangsa 
berbondong-bondong datang ke negeri 
Barus untuk mendapatkan secara 
langsung kapur Barus dari tempat asalnya. 
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Kapur barus, kamper atau kemenyan di 
beberapa negara aromanya digunakan 
sebagai media upacara-upacara 
keagamaan, selain itu kamper digunakan 
juga sebagi bahan pengawet mayat 
bahkan sebagai obat-obatan. 
Bukti sisa-sisa kejayaan Barus 
pada masa lalu telah dibuktikan melalui 
penggalaian arkeologis, baik yang 
dilakukan oleh peneliti dalam dan luar 
negeri. Ratusan kilogram temuan berhasil 
diangkat dari dalam tanah, antara lain 
keramik, tembikar dan beberapa fragmen 
kaca baik, yang merupakan produksi lokal 
maupun yang merupakan barang import.  
Penelitian awal tentang Barus 
dimulai dari temuan prasasti yang berasal 
dari Lobu Tua yang sekarang merupakan 
bagian dari Kecamatan Andam Dewi. 
Prasasti tersebut saat ini tersimpan di 
Museum Nasional di Jakarta. Pembacaan 
yang pernah dilakukan oleh Nilakanta 
Sastri menyebutkan bahwa prasasti 
tersebut berasal dari tahun 1088 M. 
Prasasti tersebut berasal dari sebuah 
Serikat Dagang Tamil (Merchant Guild) 
yang pada masa itu berdagang di daerah 
Barus (Subbarayalu 2002, 17). Temuan 
hasil penggalian yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti lokal dan asing 
menyebutkan bahwa transaksi 
perdagangan di daerah Barus telah 
dilakukan setidaknya pada paruh pertama 
abad ke-9 M. Hal ini didasarkan pada 
temuan keramik yang ditemukan di Lobu 
Tua. Beberapa peneliti asing menyebutkan 
bahwa nama Barus telah dikenal lebih jauh 
lagi, hal ini didasarkan pada beberapa 
catatan perjalanan yang dilakukan oleh 
musafir-musafir asing namun data-data 
tekstual tersebut belum dapat dibuktikan 
secara materi (Guillot 2008, 31). 
Sumber-sumber tertulis 
menyebutkan bahwa nama Barus telah 
disebutkan dalam tulisan-tulisan bangsa 
Yunani, Syriah, Cina, Tamil, Arab, 
Armenia, Jawa dan Melayu. Sumber-
sumber lebih muda didapat dari 
keterangan bangsa-bangsa Eropa. 
Walaupun begitu sumber-sumber 
informasi yang didapat sangat terbatas, 
diantaranya hanya menyebutkan adanya 
pelabuhan Barus dengan mata dagangan 
yang utama berupa kamper. Beberapa 
data lain menyebutkan nama Barus 
sebagai Pancur. Tidak diketahui apakah 
perubahan nama diikuti juga dengan 
perpindahan tempat ataupun perbedaan 
jaman, tidak diketahui secara pasti (Guillot 
2008, 31–45). 
Kemajuan Barus berimplikasi 
pada kemajuan masyarakatnya. Salah 
satunya adalah Hamzah Fansuri, yang 
popularitas karya-karyanya sampai ke 
mancanegara. Syair mistis yang 
digubahnya telah berhasil memberi warna 
pada syair-syair mistis pada dunia Islam. 
Hamzah Fansuri melalui kepiawaiannya 
berhasil mengharumkan nama Islam, 
belakangan diketahui bahwa tokoh 
tersebut dimakamkan di Mekkah sejajar 
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dengan beberapa tokoh Islam dunia 
lainnya (Perret 2015, 10).  
Peranan Barus juga tidak terlepas 
dari dua kekuasaan besar yang berada 
tidak jauh saat itu, yaitu kerajaan-kerajaan 
Minangkabau antara lain Tiku dan 
Pariaman. Kesinambungan hubungan 
antara Barus dengan Minangkabau 
setidaknya sampai abad 19. Hubungan 
tersebut adakalanya terganggu dengan 
adanya ekspansi Aceh di pesisir Sumatera 
Barat. Selama abad 16–17 Aceh 
menguasai perdagangan di pesisir barat 
dan timur Sumatera, yang kadangkala 
mengendalikannya secara militer (Guillot 
2008, 51) 
Tampaknya Barus pada masa 
belakangan bukanlah merupakan kawasan 
dengan kekuatan militer yang kuat. Barus 
banyak mengandalkan kekuatan-kekuatan 
militer yang berada di dekatnya, antara 
lain, Minangkabau, dan saat semakin 
kuatnya ekspansi Aceh, hubungan Barus 
dengan Aceh cukup mesra, ditandai 
dengan beberapa nisan yang 
menggunakan tipe Aceh. Salah makam 
seorang sultan yang meninggal 
menggunakan nisan tipe Aceh dan tertera 
angka tahun 1893. 
Bagaimana peranan Barus 
terhadap sejarah perjalanan proses 
Islamisasi di pesisir barat Sumatera? 
Tampaknya Barus memegang peranannya 
sendiri. Kekuatan Aceh sebagai kerajaan 
Islam yang cukup besar pada saat itu 
berkoalisi dengan Barus yang banyak 
melahirkan tokoh-tokoh agama merupakan 
perpaduan yang serasi dalam proses 
peyebaran Islam di Sumatera. 
METODE  
Penelitian dilakukan untuk 
mendapatkan informasi latar belakang 
pembuatan pola hias nisan-nisan di Barus, 
terutama nisan-nisan dengan motif hias 
lampu gantung. Untuk itu diperlukan 
perbandingan beberapa pola hias serta 
tipe nisan apa saja yang memiliki 
kesamaan pola hias. Komponen penyusun 
dari motif hias nisan berupa lampu 
gantung juga dibandingkan dengan pola 
hias sejenis yang juga digunakan di 
Nusantara. Selain itu analisis juga 
dilakukan dengan membandingkan latar 
belakang sejarah Barus dengan sejarah 
kerajaan-kerajaan yang pada masa lalu 
berhubungan. Pada beberapa nisan 
terdapat pertulisan yang dapat digunakan 
untuk mengetahui latar belakang tokoh 
yang dimakamkan, untuk selanjutnya 
dibandingkan dengan beberapa nisan lain 
di Barus ataupun yang terdapat di 
Samudera Pasai. 
Analisis dimaksud adalah untuk 
mengungkapkan apa latar belakang 
pemahatan hiasan pada lampu gantung 
tersebut, serta siapa-siapa apa saja tokoh 
yang dimakamkan dengan menggunakan 
nisan berhias lampu gantung serta 
bagaimana peranan tokoh-tokoh tersebut 
dalam kerangka sejarah penyebaran Islam 
di Nusantara pada umumnya dan di Barus 
pada khusunya.  
BAS VOL.20 NO.2/2017 Hal 135–151 
 
138 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bukti sisa-sisa kejayaan Barus 
pada masa lalu sampai saat ini masih 
dapat kita temui. Tinggalan monumental 
yang sampai saat ini masih tegak berdiri di 
Barus adalah batu-batu nisan dari makam 
para aulia, raja-raja beserta keluarganya. 
Makam-makam tersebut berkelompok 
dalam beberapa kompeks makam, 
diantaranya adalah; Kompleks Makam 
Mahligai, Papan Tinggi, Tuan Ambar, Tuan 
Ibrahim Syah dan Kompleks Makam Tuan 
Maqdum dan sebagainya.  
Motif Hias Lampu Gantung  
pada Nisan di Barus 
Aek Daka 
Terdapat di tengah areal 
persawahan. Saat ini di sekitar nisan 
tersebut terdapat beberapa nisan baru. 
Selain nisan tersebut terdapat beberapa 
nisan polos dengan bentuk sederhana dan 
tanpa pertulisan.  
 
Berbentuk balok. Berukuran 
cukup besar. Kondisi nisan tersebut saat 
ini rebah. Sebuah nisan bagian kaki 
ditemukan berjajar dengan nisan tersebut. 
Gambar 1 di atas merupakan 
nisan dengan rancangan antropomorfik, 
sekilas nisan bagian kepala mengingatkan 
kita pada wajah manusia yang dipenuhi 
dengan kumis, dan jenggot. Pola hias 
lampu gantung pada nisan di bagian 
badan distilir dengan jalinan tali atau sulur 
yang tak terputus. Gantungan lampu juga 
merupakan stilisasi dari jalinan sulur yang 
bertemu di bagian atas. 
Patupangan 
Nisan di bawah ini tampak relatif 
sederhana dengan bahan baku berupa 
batuan pasir. Hiasan yang terdapat pada 
nisan tersebut juga merupakan hiasan 
berupa lampu gantung dan mendominasi 
seluruh bidang. Rancangan lampu 
gantung juga tersusun atas jalinan tali 
yang simpul pertemuannya adalah di 
bagian atas yang merupakan 
gantungannya. Di bagian bawah 
merupakan dasar lampu, disusul bagian 
tengah yang merupakan wadah minyak 
distrilir dengan simpul tak berujung. 
 
Gambar 3 merupakan sebuah 
nisan memiliki dua gambar lampu gantung 
pada kedua sisinya. Gambar lampu 
gantung pertama dengan desain jalinan 
Gambar 1. Nisan tipe antropomorfik 
 (Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 2. Nisan tipe antropomorfik 
 (Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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tali tanpa putus, sedangkan desain kedua 
desain lampu gantung cenderung 
merupakan stilisasi dari sulur-suluran. 
Bagian bawah yang merupakan bagian 
dasar memiliki bentuk sama, yaitu segitiga. 
Wadah minyak dibagian tengah 
merupakan strilir dari simpul tak berujung 
dan motif hias di sisi lain berbentuk bulat. 
Di bagian atas terdapat tempat sumbu dan 
nyala api. 
 
Kedai Gedang 
Makam-makam di Kedai Gedang, 
tampaknya merupakan kompleks 
pemakaman yang relatif lebih muda 
dibanding tempat lain. Nisan-nisan 
merupakan barang yang diproduksi pada 
masa belakangan, hal ini terlihat dari gaya 
pahatan yang digunakan, menyerupai 
pahatan nisan yang masih diproduksi 
hingga saat ini. Teknik pahatannya lebih 
kaku, dan kurang luwes dibandingkan 
dengan beberapa nisan tua. Nisan 
tersebut memiliki motif hias lampu gantung 
dengan motif hias lampu gantung, di stilir 
dengan paduan jalinan tali tak terputus 
dan sulur-suluran. Pada nisan tersebut 
tidak ditemukan adanya pertulisan. 
 
Makam Mahligai 
Di kompleks makam Mahligai 
hanya didapati dua nisan yang di 
dalamnya terdapat motif hias lampu 
gantung yang di stilir, digambarkan 
memadukan antara jalinan tali dan sulur.  
 
Di bagian dasar merupakan 
dudukan berbentuk segitiga, di tengah 
yang merupakan wadah minyak stiliasi dari 
pola hias simpul tak berujung. Sisi kiri dan 
Gambar 3. Nisan dengan motif lampu 
gantung dan simpul tak berujung pada 
kedua sisinya 
 (Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 4. Nisan Kedai Gedang 
 (Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 5. Nisan di Makam Mahligai  
 (Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
BAS VOL.20 NO.2/2017 Hal 135–151 
 
140 
kanan terdapat diasan sulur yang 
merupakan bagian pegangan, sekaligus 
pengait sebagai gantungan. Pada nisan ini 
tidak ditemukan adanya pertulisan yang 
mencantumkan nama tokoh yang 
dimakamkan.  
 
Pada gambar 7 merupakan 
hiasan lampu gantung terdapat di kedua 
sisi nisan. Namun karena foto yang 
didapat tidak terlalu jelas, maka hanya 
dapat diuraikan disini hanya yang terdapat 
di salah satu sisi. Salinan gambar yang 
didapat pada salah satu sisi ini juga tidak 
terlalu jelas, hanya menggambarkan 
bagian kaki dan atas berbentuk segitiga, 
simetris, dengan bagian tengan 
merupakan bentuk jalinan simpul tak 
terputus. Adapun pada sisi lain tampaknya 
motif hias lampu gantung merupakan 
bentuk dengan dasar segitiga, dengan 
bagian tengah, yang merupakan wadah 
minyak berbentuk bulat. Sedangkan 
bagian atas tidak diketahui bentuknya. 
 
Satu nisan lain dengan hiasan 
lampu gantung di komples makam 
Mahligai adalah seperti gambar di bawah 
ini. Desain rancangannya masih 
menggabungkan antara sulur dengan tali 
atau simpul tak terputus. Di bagian bawah, 
kaki menggunakan dasar dengan bentuk 
daun, di bagian atas terdapat wadah 
minyak berupa simpul tak terputus 
dilanjutkan dengan gantungan disisi kiri 
dan kanan. Di atasnya merupakan tempat 
sumbu dengan api yang menyala. 
Tuan Ambar 
Di kompleks makam Tuan Ambar 
cukup banyak ditemukan adanya nisan-
nisan yang dihiasi dengan motif hias 
lampu gantung. Beberapa nisan ditemukan 
di dalam areal pagar yang berada di 
bawah pengawasan Balai Pelestarian 
Cagar Budaya Aceh–Sumut, selebihnya 
berada di areal perbukitan, di sekitar 
kompleks makam Tuan Ambar. Nisan di 
samping berada di dalam pagar kompleks 
Gambar 7. Nisan di Makam Mahligai 
yang kedua sisinya terdapat hiasan 
lampu gantung dan simpul tak berujung 
 (Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 8. Nisan di Makam Mahligai 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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makam Tuan Ambar. Nisan tersebut 
merupakan tipe pipih, hampir sama 
dengan nisan-nisan dengan pola hias 
antropomorfik. Bagian kepala bulat, dan di 
bawah persegi empat. Pada salah satu sisi 
nisan tersebut terdapat motif hias berupa 
lampu gantung. Rancangan desain lampu 
gantung tersebut lebih naturalis dibanding 
beberapa motig hias lainnya di atas. 
Sepintas motif hias tersebut mirip dengan 
desain lampu gantung pada nisan-nisan di 
Samudera Pasai. 
 
 
Pada gambar nisan di atas adalah 
merupakan bagian lain dari nisan tersebut 
di atas. Nisan ini adalah merupakan nisan 
bagian kaki. Pada nisan tersebut di bagian 
atas/kepala terdapat hiasan kelopak bunga 
teratai. Adapun hiasan lampu gantung 
terletak di bagian badan. Rancangan 
lampu gantung menyerupai nisan di 
atasnya/ bagian kepala, naturalis (tidak 
distilir) dengan bagian gantungan, tempat 
api pebakaran dan tabung bulat di bagian 
bawahnya. Pada nisan ini juga tidak 
ditemukan adanya pertulisan mengenai 
siapa tokoh yang dimakamkan. 
 
Gambar 11 merupakan nisan 
yang terletak di kompleks makam Tuan 
Ambar nisan tersebut memiliki hiasan 
lampu gantung di kedua sisinya. Pada 
salah satu sisi, motif hias lampu gantung 
digayakan dengan menggunakan jalinan, 
sedangkan sisi lain hiasan lampu gantung 
dipadukan dengan sulur. Motif hias pada 
gambar samping sebelah kiri, dasarnya 
berbentuk segitiga, wadah minyak distilir 
dengan bentuk simpul tanpa ujung. Di 
sampingnya terdapat gantungan hingga ke 
atas berbentuk hati dan di atasnya 
terdapat tempat sumbu berbentuk segitiga 
dengan nyala api. Adapun sisi lain nisan, 
pada gambar di sebelah kanan dasar 
nisan tampaknya berbentuk segitiga 
Gambar 9. Nisan di Makam Tuan Ambar 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 10. Nisan di Makam Tuan Ambar 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 11. Nisan di Makam Tuan 
Ambar  (Sumber: Dokumentasi 
Utomo 2016) 
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dengan bagian badan yang merupakan 
wadah minyak berbentuk bulat, 
menyambung dengan gantungan, di 
bagian atas yang merupakan tempat 
sumbu berbentuk segitiga dengan goresan 
berbentuk nyala api. Selain motif hias 
tersebut tidak ditemukan adanya pertulisan 
yang menyebutkan nama tokoh yang 
dimakamkan. 
 
Nisan pada gambar 12 masih 
berada di dalam kompleks makam Tuan 
Ambar. Kondisi nisan telah patah, namun 
masih terlihat adanya motif hias lampu 
gantung di salah satu sisinya. Desain motif 
hias lampu gantung merupakan jalinan, 
dengan bagian atas merupakan sulur, 
gantungan, serta bagian yang merupakan 
tempat sumbu dimana terdapat api yang 
menyala. Adapun bagian dasar telah aus. 
 
Nisan seperti gambar 13 
ditemukan tergeletak di areal sekitar 
kompleks makam Tuan Ambar, kondisinya 
telah tercabut dari lokasi sebenarnya. 
Kerusakan situs diakibatkan oleh 
masyarakat setempat yang melakukan 
penggalian liar untuk lahan galian c. Motif 
hias lampu gantung yang terdapat pada 
nisan tersebut merupakan perpaduan 
antara jalinan tali dengan sulur-suluran. 
Bagian bawah terdapat dasar berbentuk 
segitiga, bagian tengah yang merupakan 
wadah minyak distilir dengan bentuk 
simpul tak berujung dengan sisi kanan dan 
kiri merupakan stilir dari pegangan berupa 
sulur-suluran. Di bagian atas terdapat 
nyala api atau gantungan berbentuk oval. 
 
Gambar 14 juga merupakan nisan 
yang terletak di perbukitan sekitar 
kompleks makam Tuan ambar yang saat 
ini telah diratakan. Kondisi saat ditemukan 
pecah dan telah terlepas dari konteksnya 
akibat penggalian liar. Sepotong informasi 
mengenai motif hias lampu gantung juga 
didapatkan dengan bagian atas telah 
hilang. Bagian tersisa adalah dasar, 
gantungan serta tempat minyak yang 
merupakan stilisassi dari simpul tali tak 
Gambar 12. Nisan di Makam Tuan Ambar 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 13. Nisan di Makam Tuan Ambar 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 14. Nisan di Makam Tuan Ambar 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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berujung. Selain motif hias tersebut tidak 
ditemukan adanya pertulisan. 
 
Nisan pada gambar 15 juga 
terdapat di kompleks makam di sekitar 
kompleks makam Tuan Ambar. Kondisi 
nisan telah patah aakibat penggalian liar 
galian c dan telah dipndahkan dari 
posisinya semula. Motif hias lampu 
gantung yang terdapat pada nisan tersebut 
cukup besar mendominasi bidang hias 
bagian badan yaitu berupa dasar 
berbentuk segi tiga, tempat minyak 
berbentuk bulat, yang dilanjutkan dengan 
gantungan serta bagian yang merupakan 
tempat sumbu serta nyala api. Pada nisan 
tersebut tidak ditemukan adanya pertulisan 
lain. 
Tuanku Maqdum 
Setidaknya terdapat dua nisan 
dengan motif lampu hias pada kompleks 
makam Tuanku Maqdum. Keduanya 
merupakan nisan dengan tipe yang sama. 
Pada nisan di samping motif hias lampu 
gantung perpaduan antara jalinan simpul 
tak berujung dengan sulur di bagian atas. 
Di bagian bawah terdapat motif hias yang 
menggambarkan wadah tempat minyak 
yang berbentuk segitiga. Selain itu 
terdapat bagian yang merupakan tempat 
menggantung lampu. Di tengah juga 
terdapat hiasan yang menyerupai nyala 
api, sedangkan bagian paling atas adalah 
hiasan sulur yang terdapat pada tempat 
gantungan. 
 
 
Kondisi nisan pada gambar 17 
patah di bagian kepala. Saat ini nisan 
tersebut telah tercabut dari lokasinya 
semula dan diletakkan di sudut kompleks 
makam. Motif hias nisan ini lampu gantung 
digambarkan dengan tempat minyak 
Gambar 15. Nisan di Makam Tuan Ambar 
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 16. Nisan di Makam Tuanku Maqdum  
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 17. Nisan di Makam Tuanku Maqdum  
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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berbentuk bulat, berdiri di atas kaki-kaki 
berupa sulur. Di atas terdapat hiasan oval, 
kemungkinan merupakan tempat sumbu 
apinya. 
Tuanku Ibrahim Syah 
Ukuran nisan tidak terlalu besar 
sehingga tidak terlalu menarik perhatian, 
namun motif hias lampu gantung pada 
nisan tersebut cukup menarik, karena 
pada bidang hiasannya terdapat dua 
lampu gantung. Kedua lampu gantung 
tersebut digambarkan dengan bentuk yang 
sama. Di bagian bawah terdapat kaki 
berbentuk segitiga. Di atasnya terdapat 
wadah minyak berbentuk bulat. Disamping 
kiri dan kanan terdapat gantungan yang 
menjulur ke atas. Di atas wadah minyak 
terdapat tempat sumbu dan di atasnya 
terdapat hiasan yang menggambarkan api 
yang menyala. Kedua lampu gantung 
tersebut terhubung dengan satu 
gantungan di bagian tengah. 
 
Hiasan lampu pada nisan pada 
gambar 19 distilir dengan motif hias simpul 
tak berujung. Pada bagian bawah terdapat 
dudukan atau kaki yang digambarkan 
distilir dengan sulur, selanjutnya pada 
bagian tengah terdapat tempat minyak, di 
samping kiri – kanan terdapat kupingan 
atau pegangan, sedangkan di bagian 
ataas terdapat tempat sumbu serta api 
yang distilir dengan sulur-suluran.   
 
Papan Tinggi  
Tidak banyak nisan yang 
terdapat pada kompleks makam Papan 
Tinggi. Adapun hiasan yang ada terdapat 
pada salah satu nisan yang menjadi 
sentralnya. Meskipun tidak terlalu jelas, 
pada nisan tersebut terdapat hiasan yang 
menggambarkan lampu gantung. Motif 
hias lalpu gantung tidak dapat dipahatkan 
dengan baik adalah karena bahan yang 
digunakan berupa batu granit yang 
memiliki tekstur kasar sehingga 
menyulitkan proses memahatnya.   
Hiasan lampu gantung pada 
nisan tersebut digambarkan berupa bagian 
dasar atau kaki, berbentuk segitiga, badan 
yang merupakan tempat minyak dengan 
bentuk bulat serta tempat sumbu dan api 
di bagian paling atas. Pada bagian paling 
Gambar 18. Nisan di Makam Tuanku  
Ibrahim Syah  
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
 
Gambar 19. Nisan di Makam Tuanku  
Ibrahim Syah  
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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atas terdapat profil yang merupakan 
gantungan untuk lampu tersebut. 
 
Konsep Motif Hias Lampu Gantung  
pada Nisan di Barus 
Lampu atau lentera adalah 
sumber penerangan yang umumnya 
digunakan pada malam hari atau pada 
saat pencahayaan dianggap kurang. 
Bentuk atau model lampu serta bahan 
baku yang digunakan berfungsi sebagai 
penghias, tanpa mengurangi fungsi utama 
lampu tersebut. Penggunaan lampu 
dimulai seiring dengan ditemukannya 
bahan bakar minyak pada masa lampau. 
Pemakaian lampu dengan menggunakan 
minyak mulai dikenal sejak ditemukannya 
wadah yang didesain sedemukian rupa 
sehingga digunakan sebagai lampu secara 
sederhana. Bahan baku yang digunakan 
semakin lama semakin berkembang, 
dimulai dengan lampu minyak dengan 
bahan tembikar atau terakota sampai pada 
penggunaan bahan logam dan kaca.  
Seiring dengan kemajuan jaman, 
kebutuhan akan keindahan mulai 
dirasakan, lampu-lampu yang pada 
awalnya hanya sekedar sebagai sarana 
penerangan, berkembang menjadi 
penghias rumah, pada saat inilah mulai 
dikenal sebagai lampu gantung, lampu 
sudut dan sebagainya. Penggunaan lampu 
minyak sebagai penghias seiring dengan 
kemajuan jaman dikembangkan modelnya 
hingga memiliki bentuk yang sangat 
menarik. Desain lampu-lampu hias yang 
bermacam-macam dan sangat menarik ini 
menginspirasi para seniman untuk 
menggunakannya sebagai rancangan 
desain dalam berbagai media, baik berupa 
pahatan maupun lukisan, memadukannya 
dalam pola desain pada media yang 
dianggap tidak hanya bersifat profaan, 
namun juga yang bersifat sakral, serta 
dengan latar belakang filosofi yang ada. 
Salah satu seni kriya  tersebut adalah 
nisan-nisan. Penggunaan pola hias lampu 
gantung pada nisan dianggap sesuai, 
mengingat peran penting lampu atau 
lentera gantung disebutkan juga dalam Al-
Quran Surat An Nur 24 ayat 35.       
Motif hias lampu gantung yang 
terdapat pada nisan-nisan di Barus, pada 
umumnya adalah perpaduan antara jalinan 
tali dengan sulur. Motif lampu hias distilir 
sedemikian rupa memadukan jalinan tali 
atau yang disebut “simpul tak berujung” 
dan sulur-suluran. Motif hias simpul tak 
berujung adalah merupakan motif hias 
geometris yang sangat universal. Motif 
hias ini juga cukup indah untuk seni 
dekoratif dan pemakaiannya masih dapat 
kita jumpai sampai saat ini.  
Selain keindahan, motif hias 
“simpul tak berujung“ ini memiliki makna 
Gambar 20. Nisan di Makam Papan Tinggi  
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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“tanpa akhir”. Simpul ini mewakili sifat 
Illahi, yaitu abadi. Dalam konsep Agama 
Buddha, simbol ini adalah merupakan 
lambang dari kehidupan yang abadi dan 
bagi yang percaya kepada reinkarnasi, 
simbol tersebut mewakili samsara, siklus 
kelahiran, kematian dan kelahiran kembali. 
Setiap keyakinan yang berbeda, maka 
makna yang diberikan akan berbeda, 
namun pada hakikatnya yang disampaikan 
adalah adanya keyakinan bahwa 
kehidupan ini tidak akan berhenti hanya di 
dunia ini, akan ada kehidupan selanjutnya 
(Beer 2003, 11, Medley 1977, 92). 
 
Meskipun memiliki sedikit 
perbedaan dengan agama lain, dalam 
pandangan Islam konsep akan kehidupan 
kembali setelah kematian juga dikenal, 
itulah sebabnya, maka pemakaian simbol 
“simpul tak berujung” juga dianggap 
relevan. Penyebutan pada kata mati dan 
hidup berdasarkan konsep Islam adalah 
sebuah rantai kehidupan yang saling 
menghubungkan. Artinya, bahwa kematian 
adalah satu dimensi kehidupan berikutnya 
dan akan berlangsung setelah proses 
kehidupan yang pertama (Latif 2016, 27). 
Hasan Ambari menyatakan 
bahwa; peradaban Islam di Indonesia yang 
secara ideologis bersumber pada Al 
Qur’an dan Al Hadist. Sementara itu 
secara fisik memperlihatkan anasir 
kesinambungan dengan anasir budaya 
pra-Islam. Corak lokal merupakan wujud 
dari kebebasan seniman ataupun model 
yang berkembang dalam 
mengekspresikan cita rasa keseniannya. 
(Ambary 1991, 1). 
Budaya nusantara yang 
permisive terhadap anasir adalah salah 
satu penyebab munculnya anasir budaya 
yang datang dari luar. Masyarakat 
nusantara tidak pernah menolak anasir 
asing, tetapi harus melewati pengolahan, 
pengimbuhan, penggubahan dan 
sebagainya. Kreativitas mengubah dan 
menggubah anasir asing menjadi anasir 
nusantara merupakan strategi adaptasi. 
(Ambary 1991, 21). 
Dalam peta perkembangan 
peradaban Islam, terlihat adanya 
kemerataan penyebaran corak lokal yang 
“membungkus” peradaban Islam, termasuk 
produk-produk seni. “Kelonggaran” 
variasi–variasi corak lokal tersebut 
bersumber pada sintesis bahwa urusan 
seni termasuk “antum a’lamu bi umuri 
dunyakum” (kamu lebih memaklumi 
urusan duniamu), dan karena seni Islam 
sebagai bagian dari peradaban Islam, 
sekaligus memperlihatkan dinamika 
pengkayaannya, disamping bahwa fungsi 
seni adalah penghayatan sepuhan Allah 
(shibgha-tullah) (Anshari 1990, 118). 
Penggunaan motif hias lampu 
gantung pada bangunan keagamaan Islam 
Gambar 21. Motif hias simpul tak berujung  
(Sumber: Dokumentasi Utomo 2016) 
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memiliki makna bahwa, pada hakikatnya 
Allah menyamakan kemurnian hati 
seorang Mukmin dengan lentera dari kaca 
yang tipis dan mengkilat, yang dinyalakan 
dengan minyak zaitun yang jernih (Tafsir 
Ibnu Katsir). Salah satu referensi seni hias 
sebagai dasar rancangan motif ‘lentera 
gantung’ yaitu ayat Al Qur’an surat an Nur 
(24) ayat 35. 
Yang artinya:  
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit 
dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya 
adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon 
yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat(nya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. 
24:35) 
Tafsir Surat An Nur ayat 35 
menurut Quraish Shihab adalah sebagai 
berikut; Allah adalah sumber segala 
cahaya di langit dan di bumi. Dialah yang 
menerangi keduanya dengan cahaya yang 
bersifat materiil yang dapat kita lihat dan 
berjalan di bawah cahayanya. Cahayanya 
juga ada yang bersifat maknawi seperti 
cahaya kebenaran, keadilan, 
pengetahuan, keutamaan, petunjuk dan 
keimanan. Dia juga menerangi langit dan 
bumi dengan bukti-bukti yang terkandung 
di dalam alam raya ini dan segala sesuatu 
yang menunjukkan wujud Allah serta 
mengajak untuk beriman kepada-Nya. 
Kejelasan cahaya-Nya yang agung dan 
bukti-buktinya yang mengagumkan adalah 
seperti cahaya sebuah lampu yang sangat 
terang. Lampu itu diletakkan di sebuah 
celah dinding rumah yang dapat 
membantu mengumpulkan cahaya dan 
memantulkannya. Lampu itu berada dalam 
kaca yang bening dan bersinar seperti 
matahari, mengkilap seperti mutiara. 
Bahan bakar lampu itu diambil dari minyak 
pohon yang banyak berkahnya, berada di 
tempat dan tanah yang baik, yaitu pohon 
zaitun. Pohon itu ditanam di tengah-tengah 
antara timur dan barat yang membuatnya 
selalu mendapat sinar matahari sepanjang 
hari, pagi dan sore. Pohon itu bahkan 
berada di puncak gunung atau di tanah 
kosong yang yang mendapatkan sinar 
matahari dalam sehari penuh. Karena 
teramat jernih, minyak pohon itu seakan 
hampir menyala, meskipun lampu tersebut 
tidak disentuh api. Semua faktor tersebut 
menambah sinar dan cahaya lampu 
menjadi berlipat ganda. Demikianlah bukti-
bukti materi dan maknawi yang terpancar 
di alam raya ini menjadi tanda-tanda yang 
jelas yang menghapus keraguan akan 
wujud Allah dan kewajiban beriman 
kepada-Nya serta risalah-risalah-Nya. 
(http://id.noblequran.org/quran/surah-an-
nur/ayat-35). 
Lebih lanjut dalam Tafsir Jalalayn 
disebutkan bahwa; Allah cahaya langit dan 
bumi) yakni pemberi cahaya langit dan 
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bumi dengan matahari dan bulan. 
(Perumpamaan cahaya Allah) sifat cahaya 
Allah di dalam kalbu orang Mukmin 
(adalah seperti misykat yang di dalamnya 
ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca) 
yang dinamakan lampu lentera atau 
Qandil. Yang dimaksud Al Mishbah adalah 
lampu atau sumbu yang dinyalakan. 
Sedangkan al misykaat artinya sebuah 
lubang yang tidak tembus. Sedangkan 
pengertian pelita di dalam kaca, 
maksudnya lampu tersebut berada di 
dalamnya (kaca itu seakan-akan) cahaya 
yang terpancar darinya (bintang yang 
bercahaya seperti mutiara) kalau dibaca 
diriyyun atau duriyyun berarti berasal dari 
kata ad dar'u yang artinya menolak atau 
menyingkirkan, dikatakan demikian karena 
dapat mengusir kegelapan, maksudnya 
bercahaya. Jika dibaca durriyyun dengan 
mentasydidkan huruf ra, berarti mutiara, 
maksudnya cahayanya seperti mutiara 
(yang dinyalakan) kalau dibaca tawaqqada 
dalam bentuk fi'il madhi, artinya lampu itu 
menyala. Menurut suatu qiraat dibaca 
dalam bentuk fi'il mudhari' yaitu tuuqidu, 
menurut qiraat lainnya dibaca yuuqadu, 
dan menurut qiraat yang lainnya lagi dapat 
dibaca tuuqadu, artinya kaca itu seolah-
olah dinyalakan (dengan) minyak (dari 
pohon yang banyak berkahnya, yaitu 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
Timur dan pula tidak di sebelah Barat) 
akan tetapi tumbuh di antara keduanya, 
sehingga tidak terkena panas atau dingin 
yang dapat merusaknya (yang minyaknya 
saja hampir-hampir menerangi, walaupun 
tidak disentuh api) mengingat jernihnya 
minyak itu. (Cahaya) yang disebabkannya 
(di atas cahaya) api dari pelita itu. Makna 
yang dimaksud dengan cahaya Allah 
adalah petunjuk-Nya kepada orang 
Mukmin, maksudnya hal itu adalah cahaya 
di atas cahaya iman (Allah membimbing 
kepada cahaya-Nya) yaitu kepada agama 
Islam (siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat) yakni menjelaskan 
(perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia) supaya dapat dicerna oleh 
pemahaman mereka, kemudian supaya 
mereka mengambil pelajaran daripadanya, 
sehingga mereka mau beriman (dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu) antara 
lain ialah membuat perumpamaan-
perumpamaan 
(http://id.noblequran.org/quran/surah-an-
nur/ayat-35). 
Motif Hias Lampu Gantung  
pada Nisan dan Kaitannya  
dengan Tokoh yang Dimakamkan 
Motif hias yang terdapat pada 
suatu benda, pada hakikatnya memiliki 
beberapa fungsi, yaitu: Fungsi estetis, 
simbolis dan fungsi teknis. Fungsi estetis 
memiliki arti, bahwa hiasan yang terdapat 
pada suatu benda hanya berfungsi 
sebagai penghias semata. Dengan kata 
lain suatu benda yang memiliki bentuk 
sederhana akan semakin indah apabila 
dilengkapi dengan hiasan-hiasan. Dan 
apabila benda tersebut sudah indah akan 
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lebih indah lagi apabila dilengkapi dengan 
hiasan-hiasan. 
Fungsi kedua adalah fungsi 
simbolis, yang artinya, bahwa hiasan yang 
terdapat pada benda-benda tersebut tidak 
semata-mata hanya merupakan hiasan. 
Pembuatan hiasan dimaksudkan untuk 
tujuan-tujuan tertentu. Terdapat makna-
makna berisi pengharapan baik yang 
dipahatkan pada bidang tertentu dengan 
harapan si empunya hiasan dan mahluk 
lainnya berhasil mencapai apa yang 
diharapkan. Benda-benda yang umumnya 
dilengkapi dengan hiasan dengan makna 
simbolis antara lain adalah benda pusaka, 
benda-benda yang bersifat keagamaan 
atau kepercayaaan. 
Adapun yang terakhir adalah motif 
hias atau ornamen hias yang memiliki 
fungsi teknis. Dengan kata lain, motif hias 
yang digunakan berhubungan langsung 
dengan fungsi-fungsi teknis, atau 
peralatan bangunan dibentuk sedemikian 
rupa sehingga kegunaan teknisnya 
menyatu dengan motif hias benda 
tersebut. (Gustami 1980, dalam Sunaryo).   
Motif hias lampu gantung pada 
makam-makam di Barus memadukan 
antara motif sulur dan motif tali yang 
disebut “simpul tak berujung”. Keduanya, 
motif simpul tak berujung dengan sulur 
yang membentuk motif hias lampu 
gantung, selain memiliki fungsi estetis, 
motif hias lampu gantung berfungsi 
simbolis. Motif hias simpul tak berujung 
memiliki makna bahwa tokoh yang 
dimakamkan telah memasuki “kehidupan 
selanjutnya”, yaitu di alam barzah, 
meninggalkan dunia ini menuju “kehidupan 
yang lain. Lampu gantung yang digunakan 
sebagai penghias adalah merupakan 
lambang dari sumber penerangan. 
Kemungkinan tokoh yang dimakamkan 
adalah seseorang yang digambarkan 
tingkah-lakunya menyerupai lampu, yaitu 
mampu menerangi sekitarnya dengan 
tingkah laku berupa ucapan dan perbuatan 
seperti yang disyariatkan dalam Al Quran 
dan Hadits.  
Pada umumnya motif hias lampu 
gantung dipahatkan pada makam-makam 
dengan bentuk dasar nisan berbentuk flat/ 
pipih dengan bagian kepala berbentuk 
bulatan. Selain itu motif hias ini banyak 
ditemukan pada nisan dengan berbentuk 
pipih tanpa disertai kepala. Selain itu motif 
hias ini banyak ditemukan pada nisan 
dengan berbentuk pipih tanpa disertai 
kepala. Nisan berbentuk pipih dengan 
kepala bulat adalah nisan dengan motif 
hias berbentuk antrophomorpik, yaitu 
menggambarkan sesosok manusia 
dengan kepala yang dihiasi dengan mata, 
hidung, kumis dan  jambang. Nisan ini 
seperti menggambarkan seseorang 
dengan kumis dan jambang yang lebat, 
atau dengan sebutan lain menggambarkan 
seorang ahli tasawuf atau syeh. 
Kemungkinan, nisan dengan motif hias 
lentera gantung ini lebih ditujukan untuk 
para tokoh agama, atau para aulia, syeh 
atau tokoh agama lainnya. Sebuah nisan 
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yang terdapat di Papan Tinggi dilengkapi 
motif hias lampu gantung dan memuat 
pertulisan tokoh yang dimakamkan, yaitu 
Syekh Mahmud dengan pertanggalan 
yang terdapat pada nisan tersebut adalah 
829 H/ 1425–6 M (Kalus, 2008: 303 - 305). 
Selain tipe nisan seperti tersebut 
di atas, hiasan lampu gantung banyak 
dipahatkan pada nisan dengan tipe pipih. 
Tidak ditemui adanya pertulisan yang 
menyebutkan nama tokoh pada nisan 
dengan tipe pipih. Namun sebagai 
perbandingan, nisan-nisan dengan tipe 
pipih di Samudera Pasai umum digunakan 
sebagai penanda pada beberapa makam 
para alim ulama, hal ini kemungkinan 
melambangkan kesederhanaan dari tokoh 
yang dimakamkan, berbeda dengan 
beberapa nisan para sultan yang 
cenderung mewah. 
Motif hias lampu gantung juga 
tidak ditemui pada tipe-tipe lain. Pada 
beberapa tipe nisan, seperti gada 
pembuatan hiasan lampu gantung tidak 
memungkinkan, mengingat terbatasnya 
bidang pahat. Demikian juga dengan nisan 
tipe jambangan, pemakaian hiasan lampu 
gantung dirasakan kurang tepat, 
mengingat pada nisan tersebut, motif hias 
umumya mengikuti alur dari sulur yang 
keluar dari mulut jambangannya. 
Kemungkinan makam-makam dengan 
nisan tipe jambangan/ vas adalah 
merupakan makam wanita, hal ini sesuai 
dengan sifat vas serta bunga yang 
cenderung feminim. 
KESIMPULAN 
Seperti telah disebutkan di atas, 
motif hias yang terdapat pada nisan, pada 
hakikatnya memiliki beberapa fungsi, yaitu 
fungsi estetis, simbolis dan fungsi teknis. 
Pada umumnya hiasan-hiasan yang 
terdapat pada nisan di Barus berfungsi 
estetis, media seniman pemahat nisan 
tersebut menuangkan ide untuk menghias 
nisan seindah mungkin. Namun pada 
beberapa nisan terdapat pola hias yang 
memiliki fungsi simbolis. Terdapat makna 
yang tersirat pada nisan tersebut. Salah 
satu motif hias yang terdapat pada nisan 
tersebut adalah motif hias lampu gantung. 
Motif hias ini merupakan salah satu 
penungan dari surat An Nur yang 
ditafsirkan Jalalayn bahwa: 
“Allah cahaya langit dan bumi yakni 
pemberi cahaya langit dan bumi 
dengan matahari dan bulan. Sifat 
cahaya Allah di dalam kalbu orang 
Mukmin, seperti pelita di dalam kaca 
yang dinamakan lampu lentera atau 
Qandil. Cahaya Allah adalah 
petunjuk-Nya kepada orang Mukmin 
kepada cahaya iman. Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya 
yaitu kepada agama Islam.” 
Kiranya, hanya manusia setingkat 
aulia saja yang sanggup dan memiliki 
kemampuan seperti itu. Atas dasar uraian 
tersebut di atas, besar kemungkinan 
bahwa nisan-nisan yang menggunakan 
motif hias lampu atau lentera gantung 
adalah merupakan para aulia yang 
membimbung muslimin kepada cahaya 
Allah. 
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